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KATA PENGANTAR

Biochar atau lebih dikenal di masyarakat sebagai arang, tidak
terlepas dari kehidupan bangsa Indonesia, vyaitu sering
digunakan sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber
panas) untuk membakar bahan makanan seperti sate atau ikan.
Selain manfaat tersebut, dalam bidang pertanian biochar atau
arang dapat digunakan sebagai bahan pembenah tanah untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah seperti  struktur tanah, aerasi
tanah, ketersediaan air dan hara serta menurunkan kemasaman
tanah. Tidak kalah pentingnya, biochar juga dapat membantu
konservasi karbon di dalam tanah karena sifatnya yang sulit
terdekomposisi sehingga mampu bertahan sampai ratusan tahun
di dalam tanah.

Buku ini disusun dalam rangka mendukung upaya
pemerintah meningkatkan produksi pertanian untuk mencapai
swasembada pangan berkelanjutan. Secara ringkas buku ini
menjelaskan biochar dan manfaatnya dalam bidang pertanian,
bagaimana membuat biochar dari berbagai limbah pertanian
yang sulit terdekomposisi seperti sekam padi, tempurung kelapa,
kulit buah kakao, dan hasil pertanian lainnya serta aplikasinya di
lahan yang didukung dengan hasil-hasil penelitian yang sudah
diperoleh.

Kami sampaikan terima kasih kepada penyusun dan
berharap semoga buku ini bermanfaat bagi masyarakat dalam
upaya menngkatkan produktivitas lahan kering terdegradasi
sehingga mampu memberikan keuntungan bagi petani.

November 2015
Kepala Balai,

Bogor,

r. Ir. Wiratno, M.Env., Mgt
NIP. 19630702 198903 1 002
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I.PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

laju konversi lahan pertanian yang subur, khususnya lahan
persawahan,  menjadi lahan non-pertanian mencapai sekitar
112.000 haf/tahun (Agus dan Irawan 2006), sementara
kemampuan pemerintah untuk mencetak sawah baru sangat
lerbatas (<50.000 ha/tahun). Dalam rangka mempertahankan
tingkat produksi tanaman pangan untuk memenuhi kebutuhan
komsumsi dalam negeri, dapat ditempuh melalui dua
pendekatan, yaitu perluasan areal panen dan peningkatan
produktivitas.  Perluasan areal panen antara lain dilakukan
dengan . membuka  lahan  pertanian/sawah  baru  dan
meningkatkan indeks pertanaman, sedangkan peningkatan
produktivitas dapat dilakukan antara lain melalui perbaikan sifat-
Jfat tanah (sifat fisik, kimia, dan biologi tanah).

Lahan potensial yang subur dan datar di Pulau Jawa semakin
lerbatas, sehingga sasaran utama untuk perluasan areal
pertanian  diarahkan pada pemanfaatan lahan kering yang
berada di luar Jawa. Menurut BBSDLP (2014) terdapat sekitar
144,47 juta hektar lahan kering yang potensial untuk perluasan
areal pertanian. Lahan kering tersebut terdiri atas lahan kering
beriklim kering 10,75 juta ha dan lahan kering beriklim basah
seluas 133,72 juta ha termasuk di dalamnya lahan kering masam
seluas 107,36 juta ha.

Lahan kering beriklim basah umumnya terletak pada wilayah
dengan curah hujan relatif tinggi >2000 mm/tahun, sedangkan
lahan kering beriklim kering curah hujannya relatif lebih rendah
(<1.500 mm/tahun). Pada lahan kering beriklim basah, curah
hujan yang tinggi dan berlangsung > 6 bulan dalam setahun
mendorong terjadinya percucian unsur hara dan kation-kation
secara intensif, sehingga menyebabkan terbentuknya tanah yang
tidak subur, bereaksi masam (pH <5) dan pada lahan yang
miring sangat peka erosi. Sedangkan pada lahan kering beriklim
kering, solum tanah umumnya dangkal dan berbatu (batuan di
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permukaan bisa >50%), ketersedian air sangat terbatas dan
bentuk fisiografi bergelombang sampai berbukit dan bergunung.

Pada umumnya lahan kering yang sudah dibudidayakan
telah mengalami penurunan kualitas lahan atau telah
terdegradasi akibat pengelolaan yang tidak tepat. Untuk
meningkatkan produktivitas lahan kering diperlukan tindakan
rehabilitasi dengan memanfaatkan bahan-bahan yang mudah
tersedia (sumber daya lokal). Penggunaan pembenah tanah
seperti lateks, pupuk kandang/kompos, biomas Flemingia
congesta dan sisa tanaman sudah lama dikenal dan diketahui
masyarakat berfungsi cukup baik dalam memperbaiki struktur
tanah. Namun kelemahannya adalah dibutuhkan jumlah yang
cukup besar dan kontinyu, sehingga pengadaan bahan tersebut
dan transportasinya ke lahan mengalami kesulitan.

Di Indonesia, limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan
untuk pembenah tanah cukup banyak tersedia, baik di lahan
sawah maupun lahan kering. Limbah pertanian terdiri atas 2
jenis yaitu 1) bahan yang mudah terdekomposisi seperti jerami,
batang jagung, limbah sayuran dan 2) bahan yang sulit
terdekomposisi seperti sekam padi, kulit buah kakao, kayu-
kayuan, tempurung kelapa, tempurung kelapa sawit, dan tongkol
jagung. Limbah pertanian tersebut belum dimanfaatkan dengan
baik untuk memperbaiki kualitas tanah. Pemanfaatan limbah
pertanian khususnya yang sulit terdekompoisisi tersebut dapat
dilakukan dengan terlebih dahulu dikonversi menjadi biochar
(arang) melalui proses pembakaran tidak sempurna (pyrofisis).

1.2 Biochar atau Arang dan Manfaatnya

Biochar adalah bahan padat kaya karbon hasil konversi dari
limbah organik (biomas pertanian) melalui pembakaran tidak
sempurna atau suplai oksigen terbatas (pyrolysis). Pembakaran
tidak sempurna dapat dilakukan dengan alat pembakaran atau
pirolisator dengan suhu 250-350°C selama 1-3,5 jam,
bergantung pada jenis biomas dan alat pembakaran yang
digunakan. Pembakaran juga dapat dilakukan tanpa pirolisator,

Pendahuluan

tergantung kepada jenis bahan baku. Kedua jenis pembakaran
tersebut menghasilkan biochar yang mengandung karbon untuk
diaplikasikan sebagai pembenah tanah. Biochar bukan pupuk
tetapi berfungsi sebagai pembenah tanah.

Blochar atau arang sudah sejak lama dikenal di Indonesia,
terutama sebagai sumber energi (bahan bakar dan sumber
panas). Arang juga dijadikan komoditas ekspor ke beberap_a
negara seperti Jepang dan Norwegia untuk bahan baku industri.
pada tahun 2000, Indonesia mengekspor sekitar 150.000 ton
arang kayu bakau, dan tempurung kelapa ke Jepang. Dalam
beberapa tahun terakhir, di beberapa negara seperti Jepang dar!
Australia mulai berkembang penggunaan arang (biochar) d!
bidang pertanian, yaitu salah satunya dimanfaatkan sebagai
bahan pembenah tanah. Di Indonesia sendiri, pemanfaatan
hiochar untuk pertanian dan kehutanan mulai berkembang pada
awal tahun 2000. Aplikasi biochar ke lahan pertanian (lahan
kering dan basah) dapat meningkatkan kemampuan tanah
menyimpan air dan hara, memperbaiki kegemburan tanah,
mengurangi  penguapan  air  dari tanah dan menekan
perkembangan penyakit tanaman tertentu serta menciptakan
habitat yang baik untuk mikroorganisma simbiotik.




II.BAHAN BAKU DAN FUNGSI BIOCHAR

2.1 Sumber Bahan Baku Biochar

Sumber bahan baku biochar terbaik adalah limbah organik
«hususnya limbah  pertanian. Potensi bahan baku biochar
t=rgolong melimpah yaitu berupa limbah sisa pertanian yang
sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. Di Indonesia,
ootensi penggunaan bHiochar sangat besar mengingat bahan
oawunya seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah
«=kao, tempurung kelapa sawit, tongkol jagung, dan bahan lain
yang sejenis, banyak tersedia. Dari berbagai hasil penelitian
ciketahui bahwa (1) proporsi sekam padi adalah 16-28% dari
jumilah gabah kering giling; (2) proporsi tempurung dari buah
k=lapa sebesar 15-19%,; (3) proporsi tempurung kelapa sawit
£,4% dari produksi tandan buah segar (TBS); dan (4) proporsi
tongkol jagung 21% dari bobot tongkol kering.

Tabel 1. Estimasi jumlah biomas pertanian dan potensinya
sebagai bahan baku biochar di Indonesia

R s Derbapiar ~ Asumsi Potensi
g, RS proporsi biomas Rasio
: . . ) Potensi
Jumlah biomas dikonversi biochar! )
. . biochar
dapat menjadi biomas
dikonversi biochar
(Ytahun) (%)  (t/tahun)  t/tahun)
13.612.34
Sekam padi 5 33 50 6.806.172 0,26  1.769.605
Smpuring 539.644 50 269.822 0,25 67.456
kelapa
SIS 6.400.000 30 1.920.000 05  960.000
kelapa sawit
Kulit buah kakao 1.208.553 50 604.277 0,33 199.411
Tongkol jagung 3.652.372 30 1.095.712 0,13 142.443
Total 25.412.912 10695982  3.138.914

Sumber: Syarwani et af. (2013)
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Limbah pertanian tersebut tidak seluruhnya dapat
dikonversi menjadi biochar, tetapi hanya sekitar 30-50% yang
dapat dikonversi karena sebagian digunakan untuk keperluan
lain seperti pakan ternak dan bahan bakar. Secara nasional,
potensi biomas pertanian per tahun yang bisa dikonversi menjadi
| biochar diperkirakan sekitar 10,7 juta ton vyang akan

menghasilkan biochar sebanyak 3,1 juta ton.

Potensi tertinggi berasal dari sekam padi yaitu mencapai
6,8 juta ton/tahun dan diprediksi akan menghasilkan biochar
sekitar 1,77 juta t/tahun atau sekitar 56,48% dari total potensi
biochar nasional (Tabel 1). Tingginya potensi biomas untuk
dijadikan biochar sangat tergantung pada ketersediaan dan
kompetisi dengan penggunaan lain. Biomas tempurung kelapa
banyak dimanfaatkan untuk kepentingan lain, yaitu sumber
energi, sedangkan tongkol jagung biasa dimanfaatkan untuk
pakan ternak. Sumber bahan baku lainnya adalah sisa ranting
kayu, batang ubi kayu, tandan kosong kelapa sawit, dan batang TEMPURUNG KELAPA
tanaman bakau. Pada prinsipnya, sumber bahan baku biochar

adalah limbah pertanian yang sulit terdekomposisi dan harus
dihindari penggunaan bahan baku dari hasil penebangan
tanaman hutan atau tanaman lainnya, tetapi dapat
memanfaatkan limbah penggergajian atau pengolahan kayu.
Hasil konversi beberapa macam limbah organik menjadi biochar
tertera pada Gambar 1.
KULIT BUAH KAKAO

TEMPURUNG KELAPA SAWIT

SEKAM PADI

Giambar 1. Beberapa limbah pertanian dan hasil konversi menjadi
biochar

8}
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2.2 Fungsi Biochar

Berbagai hasil penelitian telah membuktikan bahwa biochar
sangat bermanfaat bagi pertanian terutama untuk perbaikan
kualitas lahan (sifat fisik, kimia, dan biologi tanah). Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan biochar dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan mampu memulihkan kualitas
tanah yang telah terdegradasi. Dalam bidang pertanian, biochar
berfungsi 1) meningkatkan ketersediaan hara;, 2) meretensi
hara; 3) meretensi air; 4) meningkatkan pH dan KTK pada lahan
kering masam; 5) menciptakan habitat yang baik bagi
perkembangan mikroorganisme simbiotik seperti mikoriza karena
kemampuannya dalam menahan air dan udara serta
menciptakan lingkungan yang bersifat netral khususnya pada
tanah-tanah masam; 6) meningkatkan produksi tanaman
pangan; 7) mengurangi laju emisi CO; dan mengakumulasi
karbon dalam jumlah yang cukup besar. Selain itu, biochar
mampu bertahan lama di dalam tanah (> 400 tahun) karena
sulit terdekomposisi.

Hasil penelitian Balai Penelitian Tanah menginformasikan
beberapa karakteristik biochar yang dihasilkan, khususnya yang
berasal dari bahan baku limbah pertanian. Jumlah arang yang
dihasilkan dalam satu kali pembakaran berkisar 22,0-53,5%
tergantung jenis bahan baku yang digunakan, suhu pembakaran
dan alat pembakaran yang digunakan. Lamanya pembakaran
dengan alat pembakaran yang sama menghasilkan produksi
biochar yang berbeda. Produksi biochar dari 4 jenis limbah
pertanian pada tiga lama pembakaran yaitu 1, 2 dan 3,5 jam
menghasilkan perbedaan persentase biochar yang diproduksi,
persentase abu, asap cair dan kemampuan retensi air (Nurida et
al. 2009) Alat pembakaran yang digunakan berupa kiln steinless
dengan kapasitas 40 L dan suhu 250-350°C.  Pada Tabel 2
dapat dilihat bahwa produksi biochar tertinggi dihasilkan pada
pembakaran selama 3,5 jam untuk seluruh jenis limbah
pertanian yaitu sekitar 22,0-48,4%.

Bahan Baku dan Fungsi BIOCHAR

fubel 2 Produkst biochar pada lama waktu pembakaran yang berbeda
Tempurung Kulit buah Tempurung Sekam padi
Varlabol kelapa ~ kakao kelapa sawit
Lama pembakaran (jam) B
{2 3,5 1 2 35 | 235 1 2 3,5
_______ N sbwessomss
Parsaniase 253 187 180 220 535 456 484 233 233 304
TG
Parseiitase abu 2,0 1,7 1,3 4,7 33 4,7 2 2,8 33 13,3 11,7 11,2
Farantase asap 00 250 383 333 367 400 300 320 267 292 250 400
Ll
ARMmampuan 551 482 496 476 494 50,5 632 631 626 375 383 400
ietlorial Al - .
Lumber | Nurida et al. (2009)

Fungsi biochar khususnya dalam bidang pertanian sangat
lergantung pada karakteristik biochar tersebut. Karakteristik
biochar tersebut meliputi 1) pH, 2) kemampuan meretensi air,
|) kandungan C-total, 4) Kapasitas tukar kation dan 5)
kandungan unsur hara. Perbedaan bahan baku dan proses
produksi biochar (tipe alat pembakaran, suhu pembakaran, dan
lama pembakaran) akan menghasilkan sifat fisik-kimia biochar
yang berbeda. Karakteristik beberapa jenis biochar dapat dilihat
pada Tabel 3.

Kandungan hara dan KTK dalam biochar relatif rendah
whingga tidak mampu mensuplai hara sedangkan pH,
kandungan C-total, dan kemampuan memegang air cukup tinggi
wehingga biochar lebih sesuai disebut sebagai pembenah tanah
untuk meningkatkan kandungan bahan organik, meningkatkan

ketersediaan air tanah dan menurunkan kemasaman tanah.
Agar biochar bisa berfungsi dengan baik sebagai pembenah
tanah, maka kandungan karbon menjadi sangat penting yaitu

minimal sebesar 20%.
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Secara ringkas beberapa cara pembuatan biochar dapat
dijelaskan sebagai berkut:

3.1 Cara Tradisional

Salah satu cara pembuatan biochar yang paling sederhana dan
sudah digunakan oleh masyarakat di beberapa lokasi adalah cara
tradisional yaitu pembuatan biochar menggunakan |ubang
bersegi 4 sebagai tempat untuk membakar. Cara tradisional
relatif sederhana, mudah dipraktikkan, namun suhu pada saat
proses pembakaran tidak dapat dikontrol akibatnya kemungkinan
sebagian bahan baku menjadi abu, atau sebagian lagi masih
mentah dan sisanya menjadi biochar dengan kualitas baik.

3.1.1 Pembuatan Biochar Berbahan Baku Ranting Kayu
Legum

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan biochar dengan
cara tradisional dapat berupa ranting atau dahan kayu sisa-sisa
pakan sapi. Ranting dan dahan tersebut biasanya tidak
dimanfaatkan dan teronggok dekat kandang sapi setelah
daunnya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Bahan tersebut
dapat dijadikan biochar atau arang dengan menggunakan cara
tradisional. Pembuatan biochar secara tradisional telah
dilakukan di Oebola, Kupang Nusa Tenggara Timur, dengan
menggunakan ranting dan dahan kayu legume sisa pakan ternak
sebagai bahan baku. Biochar yang dihasilkan mengandung
karbon yang rendah (18%), jumlah arang yang dihasilkanpun
sangat sedikit (< 15%) dari bobot bahan mentah sehingga
efektivitasnya sebagai pembenah tanah di lapangan kurang
maksimal. Kunci keberhasilan pembuatan biochar dengan cara
tradisional adalah perlu dicegah terjadinya kebocoran udara,
tidak boleh ada udara masuk ke dalam area pembakaran setelah
seluruh lubang pemasukan dan pengeluaran udara ditutup. Jika
terjadi kebocoran udara akan sebagian besar bahan akan
menjadi abu dan hanya sedikit yang menjadi arang.
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Gambar 2. Lubang tempat pembuatan biochar secara tradisional dan
bahan baku berupa sisa pakan ternak di Oebola, Kupang,
Nusa Tenggara Timur

Apablla penutupan lubang pembakaran kurang rapat atau
{idln sant tertentu banyak asap ke luar, maka dapat dipastikan
jumlah arang yang terbentuk sangat sedikit (<15 %) dan lebih
anyak abu terbentuk (gambar 2). Oleh karena itu, harus dijaga
auar tidak ada asap yang ke luar dari ruang pembakaran.

Lahapan pembuatan biochar:

|, Membuat lubang berukuran panjang 2 meter, lebar 1 meter
dan tinggi/dalam 60 cm. Dasar lubang pada arah
pengeluaran asap ditinggikan  sehingga kedalamannya
hanya 40 - 45 cm saja.

) N ;

60 cm

.
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-
-
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Cambar 3. Dimensi lubang tanah untuk pembakaran cara
tradisional
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Letelah menjadi dingin dan tidak ada asap yang ke luar,

Masukkan ranting atau dahan yang telah kering, ditata
buka timbunan tanah dan keluarkan arangnya untuk

membujur searah panjang lubang. Timbunan ranting
tersebut harus padat, jangan terlalu banyak rongga udara. dijemur

Tumpukan kayu jangan terlalu tinggi, maksimum 10-20 cm Arang kering dapat ditumbuk untuk dijadikan pembenah
di atas permukaan tanah. tanah Gunakan ayakan 0,5 cm agar butiran arang

. . seragam,  Ar t dicampur dengan kotoran
Ty wr——— sragam. Arang tersebut dapa

.y 2 p. g N a.ng dengan k.edala_man 60 C_m’ hewan yang sudah dihaluskan untuk dijadikan pembenah
biarkan sampai nyalanya stabil dan sebagian ujung ranting

terbakar.

tanah

Tutup tumpukan kayu menggunakan lapisan batang pisang 1.1.2 Pembuatan Biochar Berbahan Baku Sekam Padi
atau daun apapun kemudian timbun dengan tanah. Pada Lekam merupakan sisa hasil panen padi yang tidak mudah
bagian yang dangkal (40-45 cm) dibiarkan terbuka selebar {ordekomposisi tetapi mudah dijadikan biochar.  Sekam telah
10 — 15 cm x 100 cm (lebar lubang) agar asap bisa ke luar Aimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti bahan bakar
dengan leluasa. dalam pembuatan bata merah, dibakar dijadikan abu sebagai
PERimbUNGR. Permlkaan bSgin atas lobang oilskalk abi gosok pembersih.  Saat ini sekam juga dimanfaatkan
et v Efen fEnap demnes bail? o tidgrll menjadi pakan ternak setelah digiling menjadi dedak kasar.
sl msprrany balierkenslbdamid b 9 _ Petanl belum menganggap sekam dan jerami mempunyai nilai
. yang _CU'_BI_ ar_t_ arl Saglan yand sengals skonomi, sehingga bahan tersebut banyak tidak dimanfaatkan
dibuat terbuka. Agar terjadi pirolisis sempurna maka semua

untuk pertanian.

kebocoran harus ditutup dengan tanah.
Lebagal contoh setiap 1 ton jerami setelah dikembalikan ke

SeFelah nyala api:stabll-dan ranting-ranting terbakar dengan dalam tanah dapat menambah hara kalium sebanyak 10 kg,
E:lt:ng /(ltluabl,lanngpisgr?;nbak:;fnnudiadr:tuftjlijt[i)mbssngtz:ahBﬁan untuk menyediakan pupuk sebanyak itu dibutuhkan anggara_n
i st ST il [ o « Raap woktar . 150.000. Tetapi jerami dibiarkan diambil siapa saja

g ulubang pembuangan. ulel petani yang tidak memiliki ternak. Demikian halnya dengan

Ketika asap terlihat jernih maka lubang pembuangan asap swkam, oleh petani dibiarkan di penggilingan padi.  Ketika
ditutup seperti bagian yang lainnya. Pastikan tidak ada pembakaran bata merah belum menggunakannya, di sekitar
sedikitpun kebocoran asap yang ke luar dari timbunan tanah pengallingan padi sekam menggunung dan kadang-kadang bara
tersebut.  Kondisi ini bertujuan agar terjadi pirolisis apl diblarkan hidup sepanjang waktu agar tumpukan sekam
sempurna, sehingga arang yang akan diperoleh jumlahnya lwirkurang dan  berubah menjadi abu. Abu inilah yang
banyak dan kualitasnya bagus. dimantaatkan untuk dijadikan abu gosok.

Setelah semua ranting terbakar menjadi arang, diperkirakan Sekam  dapat  dimanfaatkan menjadi pembenah tanah
membutuhkan waktu 6 — 8 jam, permukaan timbunan tanah wialah dijadikan biochar. Cara pembuatan biochar dari sekam

disiram dengan air sampai basah dan semua bara api mati. Lunaat mudah, dapat menggunakan alat dapat pula tidak. Untuk
munekan blaya sebaiknya pembuatan biochar sekam sebagai

lishan pembenah tanah dibuat dengan cara tanpa alat.
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Tahapan pembuatan biochar:

1. Buat alat berupa gulungan kawat kasa yang lubangnya
berukuran 1cm x 1 cm atau dapat pula lebih kecil 0,5 cmx
0,5 cm. Kawat tersebut digulung membuat lingkaran
dengan diameter 20-30 cm.

Gambar 4. Cerobong dari kawat kasa dalam pembuatan arang sekam
di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto: Atin Kurdiana)

2. Sekam dapat ditempatkan di dalam Ilubang dengan
kedalaman paling dalam 50 cm atau dapat pula di atas
pemukaan tanah. Cerobong kawat kasa diletakan di atas
tanah kemudian di sekelilingnya ditimbunkan sekam,
sehingga cerobong kawat kasa berada ditengah-tengah
timbunan sekam.

3. Masukkan bahan yang mudah terbakar seperti daun kering,
kayu kering, atau bambu kering ke dalam cerobong, lakukan
pembakaran ketika timbunan sekam masih setinggi 10-20
cm. Usahakan agar api tetap menyala di tengah-tengah
cerobong sampai sekam yang mengelilingi cerobong mulai
terbakar. Cerobong akan mengeluarkan asap putih ketika
sekam mulai terbakar.

16
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Kotk bara di dalam merambat ke dalam timbunan sekam
sokam dan diperkirakan tidak akan padam, tambahkan
wokam ke dalam timbunan yang telah ada mengelilingi
corobong. Timbunan sekam dapat mencapai 80-90 cm atau
herada sedikit di bawah permukaan cerobong.

Lambar 5. Asap putih keluar dari cerobong saat pembuatan arang

sekam di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin
Kurdiana)

Asap putih akan nampak ke luar dari dalam cerobong,
blarkan bara merambat ke bagian luar timbunan sekam.

Sebaglan besar sekam akan menjadi arang setelah sekam di
baglan terluar terlihat menghitam dan asam yang ke luar
darl cerobong makin sedikit.

Kotlka seluruh permukaan sekam nampak menghitam
sogera  lakukan  penyiraman  untuk  mematikan  bara.
Gunakan air yang banyak sehingga seluruh sekam menjadi
[issah untuk mematikan seluruh bara. Apabila penyiraman

(llakukan agak tergesa karena ketakutan banyak menjadi
abu akan diperoleh tingkat kematangan yang masih rendah.
Oleh karena itu, mematikan bara hendaknya dilakukan
ketlka seluruh permukaan timbunan sekam telah berubah
warna menjadi hitam biochar dan menyisakan sedikit (5%)
sajn yang masih berwarna sekam.
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Gambar 6. Pembakaran sekam hampir selesai (kiri) dan telah selesai
(kanan) di Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin Kurdiana)

Gambar 7. Bjochar sekam padi dengan tingkat kematangan 80% di
Bima, Nusa Tenggara Barat (Foto Atin Kurdiana)

7. Ketika bara telah mati timbunan sekam tersebut dapat
diratakan di permukaan tanah untuk dikeringkan atau
dijemur. Sekam yang telah kering dapat digiling untuk
memperoleh kehalusan tertentu. Gunakan ayakan 0,5 cm
agar butiran arang seragam. Arang telah siap digunakan
untuk pembenah tanah, baik digunakan langsung atau
diformulasi terebih dahulu.

3.1.3 Pembuatan BiocharBerbahan Baku Tongkol
Jagung

Tongkol (janggel) jagung masih belum banyak dimanfaatkan
untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, padahal batang jagung
sudah dijadikan mulsa. Di daerah sentra produksi jagung,
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taidapat peluang memanfaatkan janggel dijadikan biochar dan
kemudian pembenah tanah.  Biochar dari bahan baku janggel
tlungkol) Jagung dapat dibuat menggunakan pirolisator dan
dapat pula pirolisator sederhana dengan cara membuat lubang di
talam tanah,

I ahapan pembuatan biochar janggel menggunakan metode
plrolisls sederhana pertama adalah membuat lubang (Gambar 3)
alau lubang berbentuk kerucut di permukaan tanah (metode
Kotk llka menggunakan lubang Gambar 3 diperlukan
penutupan permukaan lubang agar tidak ada udara masuk ke
dalam lubang pembakaran selama proses mematikan bara. Pada
fetode kontiki tidak diperlukan penutupan lubang.

Cambiar B Pembuatan biochar berbahan baku janggel di Bima, Nusa
lenggara Barat (Foto Atin Kurdian)

Lalpan pembuatan biochar dengan pembuatan lubang:

I Wla menggunakan alat pembakaran pada Gambar 3, maka
prosesnya sama dengan pembuatan biochar bahan baku
ranting kayu. Janggel jagung yang telah kering dimasukkan

ke dalam lubang, kemudian dibakar.
Y Pombakaran dimulai dari bagian ujung agak dalam dari
lubang pembakaran (Gambar 8) pada bagian yang terdapat

bahan-bahan yang mudah terbakar. Bahan-bahan mudah
torbakar tersebut sebagai tempat awal pembakaran.
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Ketika api telah membakar sebagian janggel dan dipastikan
tidak akan padam, tambahkan janggel sampai setinggi
lubang.

Permukaan lubang ditutup pelepah/batang pisang kemudian
ditimbun tanah sampai sekitar 80% panjang lubang.
Penimbunan pada bagian tengah dengan menyisakan 10%
dibagian pembakaran pertama dan 10% dibagian tanpa
pembakaran.

Setelah api menyala dan membakar sekitar 1/3 bagian
janggel yang ada di dalam lubang, maka lubang di atas
tempat pembakaran pertama ditutup menggunakan batang
pisang dan tanah.

Biarkan pembakaran berlangsung sampai asap yang ke luar
dari lubang asap lebih jernih dan tidak pekat, kemudian
tutup lubang secara rapat. Biarkan sampai semua bara
mati.

Gambar 9. Biochar janggel yang telah dikeringkan di
Kabupaten Bima, NTB (Foto: Atin Kurdiana)

Tahapan pembuatan biochar dengan metode kontiki:
1

Buat lubang berbentuk kerucut dengan berdiameter bagian
atas selebar 150 cm dan kedalaman 75 cm (gambar 10)
atau bisa juga diameter dibuat lebih lebar disesuaikan
dengan kebutuhan.

U]
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Nyalakan apl menggunakan bahan-bahan yang mudah
torhakar (kayu sisa pakan) di bagian tengah dasar lubang.
Fada model kontiki, oksigen tidak dapat turun ke bawah api
sehingga ketika api menyala di permukaan tanah maka
ukslgen hanya akan sampai pada titik pembakaran.
Masukkan janggel sedikit demi sedikit ke dalam kontiki yang
slidah menyala.

Kellka apl menyala dengan stabil (tidak akan padam),
fasukkan kembali janggel secara bertahap. Penambahan
bahan baku dilakukan ketika yang dimasukkan terdahulu
telah hampir  semua  terbakar. Dari segi praktik,
pembakaran menggunakan kontiki tidak dapat dilakukan
sokaligus  dengan cara menumpuk bahan baku sesuai
volume kontiki, Pembakaran hanya dapat dilakukan secara
hartahap, sedikit demi sedikit.

[ anjutkan proses tersebut sampai seluruh janggel terbakar
senmun

ko semua bahan baku telah menghitam menjadi arang dan
Heak ada lagi jilatan api, maka semua bara api disiram air
Pada uji coba di KP Taman Bogo, Lampung
Himur bahan baku janggel kering sebanyak 6 kg dalam
waklu < 1 jam telah menjadi biochar.

Wartkan sampai dingin kemudian keringkan dan sebelum
dinplikasikan dihaluskan sesuai kebutuhan.

agar mati,

L 10, Pembuatan biochar menggunakan Kontiki di KP Taman

Bogo, Lampung Timur.
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3.2 Penggunaan Drum Bentuk Vertikal

Alat pembakaran terbuat dari drum yang diberi lubang untuk
pengaturan panas dan pembakaran, serta dilengkapi dengan alat
pengontrol suhu (termometer) dan tekanan udara. Keunggulan
alat ini adalah mudah dibuat karena bahan drum mudah
diperoleh namun kelemahannya adalah memiliki kapasitas yang
sangat terbatas hanya berkisar antara 2-5 kg bahan baku
tergantung jenis bahan bakunya dan mudah korosif. Alat ini
cocok untuk penggunaan skala rumah tangga yang setiap saat
bisa digunakan sesuai dengan ketersediaan bahan baku. Bahan
baku yang telah dicobakan adalah jangge/ atau tongkol jagung
yang telah dipipil dan sekam padi.

Cerobong
utup drum
Badan drum
Tempat
termometer

Lubang udara

Gambar 11. Pirolisator terbuat dari drum (IPB Kiln)

Alat pembakaran berupa drum vertikal terdiri atas badan drum,
tutup drum, cerobong, selinder berongga, lubang udara,
pengukur suhu (Gambar 11). Selinder berongga di bagian
tengah drum berfungsi sebagai tempat menyalakan api,
sedangkan cerobong berfungsi untuk mengeluarkan asap selama
proses pembakaran.

Lama pembakaran tergantung bahan baku yang
digunakan, namun umumnya sekitar 2-3,5 jam. Jika

o
2

Bahan Baku dan Fungsi BIOCHAR

engaunakan bahan baku sekam padi maka diperlukan tindakan
pombalikan  bahan saat proses pembakaran agar terjadi
pembakaran yang menyeluruh dan menghindari  banyaknya
bhan yang masih mentah. Bobot arang yang dihasilkan dari

(aln pemakaran dengan pirolisator bentuk drum adalah sekitar
W% darl bobot kering bahan baku yang digunakan dengan
Lomposisl hasil 10-20 % berupa abu, 10-15% masih mentah,
dan biocharfarang  sekitar  60-75%. Alat pembakaran ini
dirancang oleh Institut Pertanian Bogor. Jika terus-terusan
tgunakan alat ini hanya mampu bertahan kurang dari 1 tahun
katena mudah korosif.

Iuhapan pembuatan biochar:

I Kumpulkan limbah pertanian yang akan dijadikan
Oiocharfarang secukupnya sesuai dengan ukuran drum.

J Jemur limbah pertanian tersebut di bawah sinar matahari
hingga kering udara.

I Pasang selinder berongga di bagian tengah drum sebagai
lompat menyalakan api.

4 Masukkan limbah pertanian (sekam padi, kulit buah kakao,
dlly ke dalam alat pembakaran/pirolisator tersebut (badan
drum).

% Masukkan kayu bakar atau bahan lainnya ke dalam rongga-
rongga di bagian tengah drum, lalu dibakar hingga menjadi
bara,

£ Melalui bara api yang ada dalam rongga-rongga tersebut,
proses pembakaran akan berlangsung merata ke seluruh
baglan drum.

/. kontrol suhu melalui termometer yang dipasang di bagian

ujung dan tengah alat.

i wlelah suhu mencapai lebih dari 200°C maka penutup drum
dipasang dan seluruh lubang udara di bagian tengah drum.
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Setelah asap mulai keluar melalui cerobong berarti
pembakaran sudah berjalan dengan baik. Setelah 2,0-3,5
jam dan bahan yang dibakar sudah tidak lagi banyak
mengeluarkan asap, arang dikeluarkan dan langsung
disemprot air agar tidak menjadi abu atau tidak terjadi
pembakaran sempurna.

. Selanjutnya arang dijemur hingga kering.

11. Jika diperlukan biochar digiling hingga berdiameter < 2 mm,
kemudian sudah dapat diaplikasikan ke lahan (langkah
pilihan).

3.3 Penggunaan Pirolisator Model ISRI SS1

Alat pembakaran terbuat dari baja yang diberi lubang untuk
pengaturan panas dan pembakaran, dan dilengkapi dengan alat
pengontrol suhu (Gambar 12) dan tekanan udara. Alat ini sedikit
rumit penggunaannya dengan kapasitas relatif terbatas (50 liter)
dan memerlukan biaya yang lebih besar, namun bjochar yang
dihasilkan mempunyai kualitas yang lebih baik. Energi untuk
membakar menggunakan gas elpiji. Alat pembakaran ini hanya
sedikit menghasilkan asap karena sebagian besar asap ditangkap
untuk dijadikan asap cair. Alat pembakaran ini dirancang oleh
Balai Penelitian Tanah dan sangat sesuai untuk tingkat penelitian
(research) karena selain menghasilkan arang juga dapat
menghasilkan asap cair karena memiliki komponen untuk proses
destilasi.
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Nama : ISRI-551

Bl Kapasitas : 50 LITER
S Suhu (°C) : 400 - 500
Bahan Bakar : LPG sebagai starter
Bahan Baku : sekam, tongkol jagung
kulit kakao, ranting kayu, tempurung
kelapa/kelapa sawit

Lama pembakaran : 2-4 jam,
bergantung bahan baku
Hasil : Biochar dan asap cair

Cambar 12, Pirolisator model ISRI SS1
L ahapan pembuatan biochar:

I Fumpulkan  limbah  pertanian yang akan dijadikan
Hion harfarang secukupnya.

e imbah pertanian tersebut di bawah sinar matahari
hingga kering

1 Bk tutup bagian atas, dan masukkan bahan baku (sekam
padl, kulit buah kakao, dIl) sesuai dengan kapasitasnya.
Fomudian pasang penutup dengan baik dan rapat agar tidak
aila asap yvang ke luar kecuali dari cerobong udara.

4 Nyalakan tungku pembakaran sampai bahan baku yang ada
il dalsm  ruang pembakaran/pirolisator terbakar yang
dlandal dengan asap pekat yang ke luar dari cerobong
Aasap

% Buka kran agar air mengalir mendinginkan komponen
testllasl, sehingga asap yang panas menjadi air dan
menetes ke tempat yang teklah disediakan. Biarkan air
mengallr sampai pembuatan arang dihentikan.

& kontrol subu melalui termometer yang dipasang di bagian
Wjung dan tengah alat.
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Setelah suhu mencapai lebih dari 200°C maka pembakaran
melalui tungku dihentikan dan lubang pemasukan udara
yang ada di tempat pembakaran ditutup, biarkan asap
mengalir melalui destilator.

8. Setelah 2,0-3,5 jam biasanya asap makin tipis dan jernih
sebagai tanda proses pirolisis berjalan sempurna, sehingga
proses pembakaran dapat dihentikan.

9. Cara menghentikan pembakaran adalah buka tutup bagian
atas, semprotkan air agar bara api mati dan terbentuk
arang.  Setelah dingin arang dikeluarkan, selanjutnya
dijemur hingga kering

10. Jika diperlukan biochar digiling hingga berdiameter < 2 mm,
kemudian sudah dapat diaplikasikan ke lahan (langkah
pilihan).

3.4 Penggunaan Pirolisator Model ISRI SS2

Alat pembakaran ini dirancang oleh Balai Penelitian Tanah
(Gambar 13). Alat pembakaran terbuat dari besi plat dengan
bentuk setengah lingkaran, diberi lubang untuk pengaturan
panas dan pembakaran, dan dilengkapi dengan alat pengontrol
suhu (termometer) dan tekanan udara. Bagian depan digunakan
sebagai pintu untuk ke luar masuk bahan, bagian belakang
ditutup rapat dan dilengkapi dengan cerobong tertutup yang
dihubungkan dengan dasar alat. Bahan diletakkan pada tatakan
besi agar mudah memasukan dan mengeluarkan bahan, pada
bagian bawahnya diberi roda. Bahan baku dapat berupa sekam
padi, janggel/batang jagung, batang ubikayu, dan ranting-
ranting pohon. Alat ini lebih mudah penggunaannya dan
kapasitasnya sekitar 170 liter, namun memerlukan biaya yang
lebih besar. Lama pembakaran tergantung bahan baku yang
digunakan, namun umumnya sekitar 3-5 jam. Sangat cocok
untuk memproduksi biochar sekam padi. Biochar yang diperoleh
biasanya bercampur dengan abu yang proporsinya sekitar 5%
dari total arang.
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Nama : ISRI-S52

Kapasitas : 170 LITER

Suhu (°C) : 400 - 500

Bahan Bakar : LPG sebagai starter
Bahan Baku : sekam, tongkol jagung
kulit kakao, kayu/ranting, tempurung
kelapa/kelapa sawit

Lama pembakaran : 2-4 jam,
bergantung bahan baku

Hasil : Biochar

Kelebihan : pemasangan pengatur
suhu, pengaturan keluar masuk bahan
baku, pengoperasian lebih mudah

Cainbar 13, Pirolisator model ISRI SS2

N pembuatan biochar:

L Rumpulkan  limbah  pertanian  yang akan dijadikan
Jun Barfarang secukupnya sesuai ukuran drum.

3 s limbah pertanian tersebut di bawah sinar matahari
hngua kering.

4 Buka pintu depan, keluarkan tatakan untuk tempat bahan

bkt Bahan baku (sekam padi, kulit buah kakao, dll) ditata
ol atas tatakan sesuai dengan kapasitas alat.

4 Masukkan tatakan berisi bahan baku ke dalam alat
peimbakaran/ pirolisator.

L Nyalakan apl menggunakan gas sebagai starter di beberapa
UK (14 titlk) sampai bahan baku terbakar dengan baik dan
Hyala apl membakar bahan baku tersebut.

& lulup pintu pembakaran agar proses pirolisis bekerja
dengan balk, blarkan lubang-lubang kecil di sekeliling badan
alat terthuka sampai suhu di dalam ruang pembakaran
meningkat terus,
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7. Setelah suhu mencapai lebih dari 200°C maka Ilubang
pemasukan udara pirolisator ditutup, lubang pembuangan
udara (cerobong asap) di bagian atas dibiarkan terbuka.

8. Setelah asap mulai keluar melalui cerobong berarti
pembakaran sudah berjalan dengan baik. Setelah asap yang
ke luar dari cerobong lebih jernih, maka cerobong udara
ditutup.

9. Biarkan selama 2 - 3,5 jam dalam kondisi pirolisis
sempurna, kemudian tatakan bahan baku berisi bara ditarik
keluar dan langsung disemprot air sampai bara api mati
agar terbentuk arang.

10. Selanjutnya arang dijemur hingga kering.

11. Jika diperlukan biochar digiling hingga berdiameter < 2 mm,
kemudian sudah dapat diaplikasikan ke lahan (langkah
pilihan).

3.5 Penggunaan Pirolisator Model Adam Retort Kiln
(ARK)

Alat pembakaran dirancang mengacu pada design yang
dihasilkan oleh Mr. Christoph Adam peneliti dari Jerman sehingga
disebut Adam Retort Kiln atau ARK (Gambar 14). Alat ini terdiri
atas bagian inti bangunan berdimensi empat persegi panjang,
dinding terbuat dari batu bata yang dipasang 2 lapis (dinding
bagian dalam direkatkan menggunakan tanah liat, sedangkan
dinding bagian luar dibangun menggunakan semen). Pada
bagian dasar bangunan dibuat saluran udara yang terhubung ke
cerobong. Bagian depan saluran tersebut ditutup menggunakan
lempengan baja. Pada bagian atas lempengan baja itulah bahan
baku biochar diletakkan, ruang pembakaran ini dihubungkan
dengan tungku starter dan cerobong asap belakang.

Pada bagian atas bangunan ditutup menggunakan
lempengan besi yang ditata sedemikian rupa sehingga tidak ada
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bubioran  asap  ketika pembakaran sedang berlangsung.
Bangunan ARK dilengkapi 2 termometer sebagai pengontrol suhu
yang diletakkan di bawah cerobong asap pembakaran dan
tekanan udara,

Alat pembakaran ARK ini lebih rumit pembuatannya dan
mahal namun penggunaannya relatif mudah dan kapasitasnya
(ukup besar (volume 3000  liter). Biochar yang dihasilkan
Mwnpunyal kualitas yang lebih baik dan lebih ramah lingkungan.
Loyl untuk membakar menggunakan gas elpiji sebagai pemicu,
wlanjutnys  mengandalkan  energi  yang dihasilkan  saat
peiibakaran.  Alat pembakaran ini hanya menghasilkan sedikit
wiap karena sebagian besar asap digunakan sebagai energi
uituk  membakar  (retort). Alat pembakaran ini akan
menguntungkan dan lebih efisien jika dimiliki oleh kelompok,
batenn knpasitasnya yang besar dan membutuhkan tenaga kerja
yuig banyak terutama untuk mengangkat bahan baku dan

wengeluarkan  arang.  Produksi - biochar yang  dihasilkan
letgantung pada bahan baku yang digunakan, untuk kulit buah
Lukao arang yang dihasilkan mengandung abu 5-8% dari total
Wiy dengan tingkat kematangan arang mencapai > 90%.
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tuiah, diantaranya 1) pH; 2) kadar abu; 3) kandungarj.bahan
mudah menguap; 4) kapasitas memegang air; 5) Berat isi (BD);
0 kapasitas tukar kation; dan 7) kandungan karbon total.

TN .

Nama alat : ADAM RETORT KILN
(sistem pemanasan udara)
Beberapa konponen dimodifikasi
agar lebih khusus lagi

Kapasitas : 3000 LITER

Bahan bakar : Kayu

Bahan baku : tongkol jagung, kulit
kakao, kayu/ranting, tempurung
kelapal/kelapa sawit

Hasil : Biochar

Gambar 14. Pirolisator model Adam Retort Kiln di KP Taman
Bogo, Lampung

3.6 Kriteria Menentukan Kualitas Biochar

Efektivitas penggunaan biochar tergantung pada kualitas sifat
fisik dan kimianya seperti 1) jenis bahan baku (lunak, keras,
sekam padi dll.); (2) tipe alat pembakaran dan temperature; dan
3) bentuk biochar (padat, serbuk, karbon aktif). Secara praktis di
lapangan, untuk memilih kualitas biochar yang baik dapat
dilakukan dengan mempertimbangkan: 1) jumlah arang yang
dihasilkan; 2) jumlah abu yang dihasilkan; dan 3) biochar yang
dihasilkan homogen atau merata pembakarannya. Penjemuran
meliputi lama penjemuran dan proses penjemurannya
(meratakan seluruh bagian arang agar terjemur merata)
menentukan kualitas arang yang akan diaplikasikan. Proses
penjemuran ditujukan untuk mengurangi kadar air biochar.
Selain itu, proses pencacahan atau penggilingan pun akan
berpengaruh terhadap kualitas akhir biochar yang dihasilkan.

Luimbar 16. Biochar sekam padi setelah dijemur sebelum digiling

Uambar 17, Biochar sekam padi setelah digiling dan siap
diaplikasikan

Secara ilmiah, saat ini terdapat beberapa kriteria yang
digunakan dalam menilai kualitas biochar sebagai pembenah




IV. APLIKASI BIOCHAR DI LAPANGAN

=unosi biochar sebagai pembenah tanah diberikan pada saat
@engolzhan tanah terakhir baik di lahan sawah maupun di lahan
w=ng. Pemberian biochar dilakukan 1-2 minggu sebelum tanam
wmuk memberi kesempatan biochar berinteraksi dengan tanah.
2pikasi biochar ke lahan dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu:

. Disebar secara merata di permukaan tanah, lalu diaduk
sampai kedalaman 5 cm

2 Diberikan dalam larikan atau jalur tanaman lalu ditutup
dengan tanah dilarik (jalur tanaman)

= Dibenamkan di lubang tanam. Ukuran lubang tanam sesuai
cdengan dosis biochar yang akan diaplikasikan. Selanjutnya
lubang ditutup dengan tanah

Sochar dapar diaplikasikan untuk tanaman pangan (padi,
=oung, kedelai, dan kacang tanah), tanaman sayuran, dan
Z=raman tahunan. Pemilihan cara aplikasi disesuaikan dengan
soncisi lahan, ketersediaan tenaga kerja, jenis tanaman, dan

J=rak tanam.
4.1 Aplikasi dengan cara disebar

= Sochar disebar di permukaan tanah secara merata sebelum
pengolahan tanah kedua (terakhir).

» Lalu dicangkul pada saat pengolahan tanah terakhir untuk
mencampur biochar dengan tanah. Pencampuran biochar
cdengan tanah perlu dilakukan agar terjadi interaksi dengan
=nah dan untuk menghindari hilangnya biochar terbawa
angin.

= Setelah dicampur, dibiarkan selama 1-2 minggu baru
kemudian dilakukan penanaman.

= Aplikasi biochar secara disebar dapat dilakukan di lahan
kering maupun di lahan sawah.

= Aplikasi dengan cara disebar lebih praktis, namun risiko
terangkut aliran air pada saat hujan lebih tinggi.
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e

Gambar 18. Aplikasi biochar dengan cara disebar
di lahan kering

Gambar 19. Aplikasi biochar dengan cara disebar di lahan sawah

4.2 Aplikasi dengan cara dilarik di jalur tanaman

¢ Membuat larikan dengan lebar 20 cm dan dalam 20 cm di
i jalur tanaman.

e Biochar disebar secara merata dalam larikan lalu ditutup
dengan tanah.

e Setelah itu, lakukan penanaman.

e Aplikasi secara dilarik di jalur tanaman membutuhkan
tenaga kerja yang lebih banyak.
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Cambar 20, Aplikasi biochar dengan cara dilarik di jalur tanaman
Jagung

Cambar 21, Aplikasi biochar dengan cara dilarik di jalur
tanaman padi gogo

4.0 Aplikasi dengan cara dibenamkan dalam lubang
‘ tanam

~ % Membuat lubang tanam dengan dimensi lebar, panjang
‘ tlan dalam masing-masing 20 cm

s Mochar dimasukkan ke dalam lubang tanam, lalu ditutup
tengan tanah
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¢ Setelah itu, lakukan penanaman.

« Bila dosis biochar cukup tinggi, maka akan membutuhkan
lubang tanam yang lebih besar

» Aplikasi di dalam lubang tanam membutuhkan tenaga
kerja yang lebih banyak.

Gambar 22. Aplikasi biochar di dalam lubang tanam

4.4 Peningkatan produktivitas tanaman pangan akibat
pemberian biochar

Kemampuan biochar memperbaiki kualitas tanah berimplikasi
pada peningkatan produktivitas tanaman. Penambahan biochar
mampu meningkatkan pH tanah dan kapasitas tukar kation
(KTK) tanah yang sangat penting bagi tanah yang dengan ph
rendah (pH <5) dan KTK rendah. Peningkatan KTK tanah
dengan penambahan biochar penting untuk meminimalkan
resiko pencucian hara. Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa
pemberian biochar mampu meningkatkan pH (H.0) dan KTK
tanah pada berbagai tekstur tanah berpasir. Namun demikian,
jika biochar diberikan pada tanah yang relatif baik maka
pengaruhnya hampit tidak kelihatan.

Peningkatan produktivitas tanaman pangan seperti padi
gogo dan jagung akibat pemberian biochar telah banyak
dibuktikan. Peningkatan poduktivitas tanaman dibandingkan
tanpa diberi biochar sangat bervariasi. Dampak pemberian
biochar terhadap produktivitas tanaman sangat tergantung pada
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Lutakteristik biochar, cara pemberian, takaran yang digunakan
Jdui kemampuannya menanggulangi  kendala utama tanah
dlmana  blochar  diaplikasikan.  Beberapa hasil  penelitian

melaporkan efektivitas penggunaan biochar berdasarkan jenis
dan takarannya seperti dapat dilihat pada Tabel 6.

bl 5. Pengaruh pemberian biochar terhadap pH HO dan
KTK tanah
o pH KTK
'y Tekstur tanah
Perlakuan H20 (cmol/kg)
‘."'m ochar 4,15 4.75 Lempung liat
e fokam padi 7,5 t/ha 4,22 591 berpasir
Fanpn biochion 6,29 13,34
s tempurung kelapa 15 6,49 15,04 Lempung berpasir
Pt kotoran sapi 15 t/ha 6,45 15,10
bl aplikasi biochar 4,1 4,98 Lempung liat
s kil buah kakao 5 4,61 3,67 berpasir
UL
Bl aplikasi biochar 7.2 5,09 Berpasir
MR kulit buah kakao 5 8,03 577
wp. bl ha 4,6 34,3 _
DA sokam padi 43 t/ha 4,5 34,6
Ly pochar 3,51 29 Pasir berlempung
il Jerami 24 t/ha 4,05 4,7
[ fektivitas pemberian biochar tergantung pada jenis
lhaman yang diusahakan. Pada tanaman jagung, fji Iaha!ﬂ
ot ing masam aplikasi biochar pada larikan tanaman lebih efektif
dbandingkan dengan cara disebar sedangkan di lahan kering

i kering  aplikasi  dalam  lubang tanam lebih  efektif
Whandingkan dengan cara dilarik (Gambar 23). Jarak tanam
BNy yang relatif lebar memudahkan untuk aplikasi biochar
pada Jalur tanaman, namun menyulitkan untuk diaplikasikan
padla tanaman padi gogo. Pemberian biochar kulit buah kakao
Il efektif dibandingkan biochar sekam padi untuk tanaman
Pl sawah dan padi gogo (Gambar 24). Pertumbuhan tanaman
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jagung dan padi gogo yang diberi biochar pada lahan kering

masam KP Tamanbogo Lampung dapat dilihat pada Gambar 25. , etthe  ®3the  Tempe
Tabel 6. Peningkatan produktivitas tanaman pangan setelah Fups et _
diberi biochar ‘
Jagung S| MG [ e LA 133 o 1 2 N N s
Padigogo  (pipilan  Peningkata s e CKG tha
No. Perlak Padi
' 0. Feriaruan (GKPt/ha)  kering (%)
) Tanpa biochar 3,03 4h8) . Bambar 24. H.asil padi f_;ogo (Kiri) (?an padi‘sawah (kanan) yang diberi
. Biochar sekam padi 41 t/ha 3.22 6,27 biochar dari sekam padi dan kulit buah kakao
2 Tanpa biochar 0,37 -
' Biochar sekam padi 7,5 t/ha 2,31 524,32
Tanpa biochar 4,5 -
Biochar te kel 1
3. hs r tempurung kelapa 15 5.2 15,56
Biochar kotoran sapi 15 t/ha 5,0 11,11
Tanpa biochar 4,17 !
; 94, Biochar legum 5 t/ha 6,57 57,55
; Biocharlegum 10 t/ha 8,14 95,20 : ; R
Tanpa biochar 2,8 i Lambar 25, Pertumbuhan tanaman jagung dan padi gogo yang diberi
5 Biochar residu kayu 4 t/ha 3,2 14,29 biochar di lahan kering masam yang terdegradasi
gﬁf_g;;:g:ga I;Zy: ?thtl;aa 3"3 ;;'?2 lakaran biochar yang akan diaplikasikan bergantung
Sumber: Nurida (2014)y ! - pacla tingkat degradasi tanah dan karakteristiknya seperti pH,
kapasitar tukar kation (KTK), tekstur dan kadar C-organik tanah.
Haull penelitian Balai Penelitian Tanah pada lahan kering masam
Reng V) - il Lampung menunjukkan bahwa aplikasi biochar kulit buah
Pipilan kering jagun (t/ha) ' kakao dengan takaran 5 dan 15 t/ha memberikan hasil tanaman
g e - Jagung tinggi, namun perbedaan takaran biochar sekam padi
ok berpengaruh terhadap hasil jagung (Gambar 24).
Pemberian  biochar kulit buah kakao sangat efektif untuk
meningkatkan produktivitas jagung di lahan kering masam bila
dlberikan dengan takaran 10-40 t/ha (Gambar 26). Pada lahan
S keting beriklim kering di Kupang NTT, pemberian 5-10 t/ha
Gambar 23. Hasil jagung pada aplikasi biochar di lahan kering ikl QY Meningkatian kgtersedlaaﬁ ik 4 d_alam-tar)ah sehu?ugga
. e . Iinleks pertanaman meningkat dari satu kali menjadi dua kali per
kering (kiri) dan lahan kering masam (kanan) !
1
i
wf
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Gambar 26. Hasil jagung pipilan kering dapa berbagai takaran biochar kulit
buah kakao di lahan kering masam

Biochar dapat diaplikasikan untuk tanaman sayuran dan
tanaman tahunan. Aplikasi pada tanaman sayuran dilakukan
dengan cara disebar di bedengan sebelum penanaman dengan
dosis 5 t/ha. Pemberian biochar sekam padi mampu mengurangi
volume penyiraman air untuk sayuran yang ditanam di lahan
kering iklim kering Nusa Tenggara Timur. Selain itu, dengan
ketersediaan  air  terbatas, pemberian  biochar dapat

meningkatkan kemampuan menyimpan air sehingga lahan dapat
ditanami sayuran. Pertumbuhan tanaman sayuran cukup bagus
seperti terlihat pada Gambar 27.

Gambar 27. Aplikasi biochar untuk tanaman sayuran di Nusa Tenggara Timur

Pemberian biochar untuk tanaman tahunan ditujukan
untuk meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
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o diberikan baik untuk tanaman belum menghasilkan
Iaupun tanaman yang sudah menghasilkan. Biochar diberikan
dengan cara dibenamkan pada kedalaman 10 cm di sekitar
kanopl atau sekitar 90 cm dari batang tanaman (Gambar 28).
{ochar diberikan dengan dosis 10 kg/tanaman. Bila diaplikasikan
pada lahan miring maka pemberikan dilakukan dengan cara
imembuat lubang sedalam 10 cm dengan bentuk setengah
lukaran pada bagian atas tanaman, lalu biochar disebar
selanjutnya ditutup dengan tanah.

Aplikasi biochar untuk tanaman kakao di Sulawesi Tengah

Sambar 28.

biochar dapat diaplikasikan dengan dua acara yaitu 1)

lngsung tanpa diformulasikan, 2) diformulasikan dengan bahan
i seperti kompos, senyawa humat, asap cair atau bahan
pungkaya lainnya.  Formulasi pembenah tanah berbahan baku
o hor dilakukan untuk mendapatkan kualitas pembenah tanah
yang ofektif. Bila biochar akan diformulasikan dengan bahan
linnya maka bahan pengkaya tersebut harus dihaluskan dalam
Wkuran yang relatif sama untuk memudahkan pencampuran.
Mengingat banyak bahan baku yang dapat dikonversi
menadi biochar, maka direkomendasikan untuk mengaplikasikan
fhn e setiap musim. Bahan bahan baku yang digunakan
diprioritaskan yang sudah tersedia di lapangan. Penambahan

i har secara periodik akan meningkatkan kualitas lahan dan
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produktivitas tanaman.  Biochar akan terakumulasi di dalam

yang sudah

tanah  sehingga perbaikan kualitas lahan
terdegradasi lebih cepat dan berkelanjutan.

PENUTUP
Aplikasi biochar (arang) pada lahan-lahan pertanian (lahan
kering atau lahan basah) dapat meningkatkan kualitas tanah

karenn 1) kemampuannya dalam menyimpan atau menahan air
tan hara; (2) meningkatkan pH dan KTK pada lahan kering
masam; (3) menciptakan habitat yang baik bagi perkembangan
mikroorganisme simbiotik seperti mikoriza; (4) kemampuannya
talam menahan air dan udara serta; (5) menciptakan lingkungan
yang bersifat netral khususnya pada tanah-tanah masam; (6)
mengurangi laju emisi COz, dan (7) menyimpan karbon dalam
jumlah yang cukup besar di dalam tanah. Selain itu, biochar
Mmampu bertahan lama di tanah (>400 tahun) karena sulit
lordekomposisi. Fungsi utama biochar adalah sebagai
pembenah tanah yang mampu meningkatkan produktivitas lahan
pertanian, terutama yang telah mengalami proses degradasi,
mencegah pencemaran lingkungan dan mengurangi emisi gas
rumah kaca.

Hiochar dapat digunakan tunggal, tanpa campuran bahan
wolain biochar dan dapat pula diberi campuran kompos atau
kotoran hewan yang telah dikomposkan. Untuk mempercepat
pemulihan  sifat-sifat tanah sebaiknya biochar diformulasikan
tlengan bahan lain yang berasal dari bahan organik. Pembuatan
pembenah tanah menggunakan sisa hasil tanaman dari lahan
yang diusahakan dapat juga disosialisasikan sebagai pertanian
tanpa limbah.  Artinya semua bahan organik yang mudah
lerdekomposisi dan atau yang  sukar  terdekomposisi
tikembalikan ke lahan pertanian agar daya dukung dan
keschatan lahan pertanian dapat terpelihara selama masih
lusahakan sebagai tempat budi daya tanaman.

Pemeliharaan daya dukung dan kesehatan tanah dapat
timulal dengan memperbaiki sifat-sifat fisika tanah agar struktur
tanah tetap dalam kondisi ideal mampu menjadi penyalur air dan
udara yang dibutuhkan perakaran tanaman. Hubungan tanah-
alrudara menjadi lebih baik karena tanahnya dapat menyimpan
ult sekaligus menjadi tempat pertukaran udara untuk pernafasan
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perakaran tanaman yang dibudidayakan.  Mempertahankan
kemampuan pertukaran air-udara sangat penting bagi budi daya
pertanian pada lahan kering.

Untuk masa yang akan datang, lahan kering tampaknya
menjadi tumpuan bagi penyediaan pangan karena makin
tingginya laju konversi lahan sawah irigasi untuk keperluan non
pertanian. Optimalisasi pemanfaatan lahan kering untuk budi
daya tanaman pangan perlu diawali dengan upaya rehabilitasi
lahan agar tanaman dapat  berproduksi optimal dan
berkelanjutan. Pemanfaatan limbah pertanian yang telah dibuat
biochar pada lahan kering  kritis (terdegradasi) dapat
meningkatkan hasil jagung dan padi lebih dari 2 kali lipat.

Sosialiasi manfaat, ketersediaan bahan baku, teknik
pembuatan dan cara aplikasi biochar kepada masyarakat petani
perlu selalu dilakukan dan melibatkan sebanyak mungkin
pemangku kepentingan (stakeholders). Ke depan diharapkan
biochar akan lebih memasyarakat dan berkembang di tingkat
petani agar terjadi peningkatan produktivitas lahan dan
pendapatan petani serta kelestarian lingkungan tetap terjaga.
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BIOCHAR

Buku ini memberikan penjelasan
kepada pembaca untuk lebih mengenal dan
mengerti kenapa &iochiar yang selama ini dikenal masyarakat
namanya ARANG menjadi sangat penting sehingga banyak dibahas
di berbagai negara. Berbagai penelitian telah dilakukan yang berkaitan
dengan &iochar, namun sedikit yang mengupas secara terperinci
Buki ini menjawab apa yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam kaitannya
dengan pembuatan & iocliarfarang, manfaat dan penggunaannya,serta dampaknya.
Bab awal buku ini membahas bagaimana bahan baku & /12 di dapat dan apa fungsinya,
Selanjutnya pembaca akan menemukan bagaimana cara pembuatan /. '\, dengan
menggunakan beberapa alat pirolisator. Di sini disampaikan tipe-tipe alat yang bisa
dibuat sendiri tanpa harus membeli dengan harga mahal. Bab berikutnya memberikan
penjelesan mengenai penggunaan alat dan proses pembuatan .« ''.v tahap demi tahap.
Photo-photo dan ilustrasi gambar meberikan visualisasi
sebagai penjelasan proses pembuatan &ioc 0. Diharapkan setelah
membaca buku ini para pembaca bisa mempraktekannya dengan benar dan
bisa mengaplikasikannya dilapangan, sehingga produktivitas pertanian meningkat.
Buku ini sangat cocok sebagai pegangan bagi para petugas yang ada di lapangan,
karena praktis dan sesuai kebutuhan petani dalam rangka usaha
mempertahankan unsur hara tanah.
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